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This development research is aimed to producing a physics textbooks which is appropriate to 
the local language (mother tounge) in Southwest Sumba about motion equations into Senior 
High School students Grade XI which affects the students' activity in learning. This study was 
conducted to find out the textbook that is produced based on aspects of validity, practicality 
and effectiveness. Type of this research is a development study. This study was conducted by 
using R&D (Research adn Development) method through procedures of defining potentials and 
problems, collecting information, designing products, validating designs, improving designs, 
testing products,  revision product in preliminary research, and research. Subjects of this 
research are 23 students in students Grade XI SMAN Loura Sumba Southwest academic year 
2016/2017. From the results obtained that the textbook developed has met the valid criteria 
with an average of 75.9 was in good criteria, practicality of the teacher's book according to the 
teacher it was in good category of the average value  78, the practicality of textbooks according 
to the students has  mean value in average 85.96 was  in very good category, whereas there is 
a significant difference between the learning results before and after the use of textbooks with 
the local language style of Southwest Sumba. So, it can be concluded that the textbooks with 
the local language style of Southwest Sumba can improve the  students learning results and 
effectively used in physics learning with an average rating is very good value of  92.6
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I.  PENDAHULUAN 
Di dalam Kurikulum Tingkat satuan 
pelajaran (KTSP) SMA tercantum tujuan 
pembelajaran Fisika yang antara lain 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
mengembangkan pengalaman untuk dapat 
merumuskan masalah, mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan, 
merancang dan merakit instrumen percobaan, 
mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan 
data, serta mengkomunikasikan hasil 
percobaan secara lisan dan tertulis.  
Komunikasi dapat berarti pertukaran 
informasi atau mengungkapkan perasaan atau 
pemikiran melalui ucapan, tulisan atau isyarat 
sedemikian hingga dapat dimengerti dengan 
baik. Karso (Sutardi, 2010:168) Dalam 
mengatur informasi dan atau menyampaikan 
hasil observasi sehingga polanya tampak jelas 
kemudian kesimpulannya dapat ditarik.  
Fisika sebagi produk sains, terbentuk 
melalui hukum-hukum alam yang dapat 
disajikan dalam hubungan matematis. 
Pemodelan gejala Fisika secara matematis 
bisa menimbulkan kesulitan bagi siswa 
untuk melihat dan memberi makna fisis 
dari fenomena alam yang sesungguhnya 
terjadi. Kesulitan siswa memberi makna 
fisis dapat berakibat rendahnya kemampuan 
berkomunikasi ilmiah.  
Pada kenyataan dalam penyampaian 
komunikasi dalam buku ajar Fisika perlu 
dikembangkan lagi, karena contoh dan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam buku ajar masih belum sesuai dengan 
lokal yang ada di Sumba Barat Daya, 
sehingga guru harus menerjemahkan lagi 
agar siswa mengerti. Hal tersebut menjadi 
tidak efektif dan efesien karena membuang 
banyak waktu yang mengakibatkan tidak 
tercapainya ketuntasan materi pelajaran. 
Siswa juga kurang aktif karena harus 
menunggu penjelasan dari guru. Bertolak 
dari permasalahan tersebut, maka diperlukan 
suatu buku ajar Fisika yang sesuai dengan 
gaya bahasa lokal (bahasa ibu) yang terdapat 
pada Sumba Barat Daya. 
Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan buku ajar Fisika yang 
sesuai dengan bahasa lokal (bahasa ibu) 
Sumba Barat Daya tentang persamaan 
gerak pada kelas XI SMA yang berdampak 
pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/ R&D). 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai 
perumusan masalah penelitian yaitu: Apakah 
buku ajar yang sesuai dengan bahasa lokal 
(bahasa ibu) Sumba Barat Daya pada materi 
persamaan gerak, valid, praktis dan efektif 
digunakan pada pembelajaran Fisika siswa 
kelas XI SMA?. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and 
Development/ R&D). Pada penelitian ini 
bertujuan mengembangkan buku ajar Fisika 
yang sesuai dengan lokal Sumba Barat Daya 
tentang persamaan gerak pada kelas XI SMA 
yang berdampak pada keaktifan siswa dalam 
pembelajaran materi Fisika untuk semester 1. 
sesuai dengan silabus KTSP tentang usaha dan 
momentum. Buku ajar ini memuat petunjuk 
belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
kontent atau isi materi pelajaran, informasi 
pendukung, latihan-latihan, lembar kerja, 
evaluasi, dan respon atau balikan terhadap 
hasil evalusi. Objek kedua adalah siswa kelas 
XI SMAN 1 Loura. Siswa yang menjadi objek 
penelitian disini adalah siswa kelas XI IPA 3 
dengan jumlah 35 orang.  
Prosedur penelitian R&D ini memiliki 
Langkah-langkah yang harus dilakukan 
peneliti, meliputi menetapkan potensi 
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dan masalah, mengumpulkan informasi, 
mendesain produk, memvalidasi desain, 
memperbaiki desain, menguji coba produk, 
dan revisi produk. Prosedur penelitian 
pengembangan ini digambarkan, seperti pada 
Gambar 1.  
 
Gambar 1. Rancangan Pengembangan Buku 
Ajar sesuai dengan gaya bahasa lokal (bahasa 
ibu) Sumba Barat Daya. 
Desain bahan ajar atau produk yang 
dibuat terdiri dari beberapa komponen yaitu 
halaman utama, petunjuk belajar, kompetensi 
yang akan dicapai, isi materi, informasi 
pendukung, latihan-latihan, lembar kerja, 
tugas rumah, evaluasi, kunci jawaban, umpan 
balik dan daftar pustaka.  
Secara umum instrumen yaitu 1) 
lembaran penilaian validasi tenaga ahli yang 
diisi oleh lima orang dosen jurusan Fisika 
STKIP Weetebula; 2) lembar tanggapan guru 
dan siswa berupa angket. Pada lembaran 
praktikalitas, kategori yang sajikan adalah 
pernyataan-pernyataan yang berhubungan 
dengan praktikalitas buku ajar sesuai dengan 
lokal (bahasa ibu) Sumba Barat Daya tersebut; 
3) lembaran hasil belajar siswa (sebelum dan 
sesudah).  
Lembar validasi tenaga ahli disusun 
berdasarkan indikator-indikator yang telah 
ditentukan. Indikator tersebut yaitu 1) 
kelengkapan bahan ajar, 2) kelayakan isi, 
penggunaan bahasa, 3) penyajian materi, dan 
4) kegrafisan bahan ajar. Indikator tersebut 
dijabarkan menjadi beberapa pernyataan.  
Instrumen penelitian selanjutnya 
adalah lembar uji kepraktisan. Lembar uji 
kepraktisan terdiri dari dua jenis, yaitu: 
Pertama, lembar uji kepraktisan menurut guru 
yang terdiri dari beberapa indikator antara 
lain: Indikator-indikator tersebut meliputi: 1) 
Isi buku ajar; 2) Sajian dalam buku ajar; 3) 
Manfaat buku ajar; dan 4) Peluang buku ajar. 
Kedua, lembar kepraktisan menurut siswa 
yang terdiri dari tiga belas pertanyaan yaitu: 1) 
Buku ajar memiliki tampilan yang menarik; 2) 
Komposisi tulisan dan warna yang digunakan 
pada buku menarik; 3) Gambar dan tulisan 
dalam buku ajar menarik; 4) Saya menjadi 
senang dan termotivasi mempelajari Fisika 
dengan menggunakan buku ajar sesuai dengan 
bahasa lokal (bahasa ibu) Sumba Barat Daya; 
5) Pembelajaran Fisika dengan menggunakan 
buku ajar sesuai dengan bahasa lokal (bahasa 
ibu) Sumba Barat Daya ini lebih terasa 
bermakna karena terdapat contohcontoh dan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang 
terdapat di Sumba Barat Daya; 6) Buku ajar 
dilengkapi dengan soal berupa lembar kerja 
yang dapat meningkatkan keaktifan kerja 
sama, kerja keras, kreatif dan berfikir kritis 
dalam kelompok; 7) Buku ajar ini dapat 
meningkatkan pemahaman saya terhadap 
materi Fisika yang sedang saya pelajari; 8) 
Gambar membantu saya dalam memahami 
materi Fisika yang sedang saya pelajari; 9) 
Pembelajaran Fisika dengan menggunakan 
buku ajar ini membuat saya cepat memahami 
materi Fisika yang sedang dipelajari; 10) 
Penyajian materi dalam buku ajar lebih 
praktis dan dapat dipelajari berulang-ulang; 
11) Saya dapat belajar mandiri dengan 
menggunakan buku ajar ini; 12) Belajar 
menggunakan buku ajar ini membuat saya 
mampu menghubungkan materi yang saya 
pelajari dengan kehidupan sehari-hari; 13) 
Pembelajaran Fisika menggunakan buku 
ajar ini dapat menjalin kerja sama sesama 
kelompok.  
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Hasil validitas dan kepraktisan diukur 
menggunakan skala likert dengan rentangan 
0-100. Kemudian ditentukan kriteria baik 
atau tidaknya suatu aspek dari produk sesuai 
dengan Tabel 1(Riduwan. 2008).  
Tabel 1. Kategori Baik atau Tidaknya 
Suatu Produk 
 interval  Kategori
 0-20  Sangat Lemah
 21-40  Lemah
 41-60  Cukup
 61-80  Kuat
 81-100  Sangat Kuat
 
Keefektifan bahan ajar dalam proses 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Penilaian afektif dan psikomotor 
diukur menggunakan skala likert. Sedangkan 
test hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah 
menggunakan buku ajar sesuai dengan gaya 
bahasa lokal (bahasa ibu) Sumba Barat Daya 
akan dikorelasikan.  
Teknik analisis produk dilakukan 
dengan metode deskripsi. Teknik analisis data 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 1) metode 
grafik berguna untuk menggambarkan hasil 
validitas dari tenaga ahli dan uji kepraktisan, 
2) analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata, 
varians, standar deviasi, nilai terendah, nilai 
tertinggi, median, modus, dan rentangan 
nilai, 3) analisis perbandingan korelasi yang 
menggunakan uji t pre-test and posttest one 
group desain (Suharsimi Arikunto. 2010) 
untuk menganalisis hasil belajar Fisika siswa 
kelas XI SMAN 1 Loura sesudah dan sebelum 
penggunaan buku ajar sesuai dengan gaya 
bahasa lokal (bahasa ibu) Sumba Barat Daya 
dalam pembelajaran Fisika. 
III. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Validasi Buku Ajar 
Nilai setiap indikator buku ajar dengan 
gaya bahasa lokal sehari-hari Sumba Barat 
Daya dapat ditentukan dari nilai rata-rata 
semua pernyataan yang terdapat pada setiap 
indikator. Kempat indikator buku ajar dengan 
gaya bahasa lokal sehari-hari Sumba Barat 
Daya meliputi indikator isi materi buku ajar, 
penggunaan bahasa dalam buku ajar, sajian 
dalam buku ajar dan kegrafisan buku ajar. 
Hasil plot data nilai untuk setiap rata-
rata indikator yang diperlihatkan pada Gambar 
2: 
Gambar 2. Grafik Nilai Setiap Indikator 
Penilaian 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan 
bahwa nilai setiap indikator buku ajar ajar 
dengan gaya bahasa lokal seharihari Sumba 
Barat Daya bervariasi dari 74,0 sampai 78,0 
dengan rata-rata 75,9. Secara umum dapat 
dikemukakan bahwa semua 
indikator buku ajar ajar dengan gaya 
bahasa lokal sehari-hari Sumba Barat Daya 
berada pada kriteria baik. Dengan demikian, 
buku ajar dengan gaya bahasa lokal sehari-
hari Sumba Barat Daya memiliki validitas 
yang tinggi. 
2. Deskripsi Produk Buku Ajar  
Pengembangan buku ajar dengan gaya 
bahasa lokal sehari-hari Sumba Barat Daya 
untuk pembelajaran fisika siswa kelas XI 
SMA pada materi persamaan gerak dengan 
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sub materi gerak linier, gerak melingkar dan 
gerak para boal. Desain buku ajar meliputi: 
cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 
yang akan dicapai, content atau isi materi 
pelajaran, informasi pendukung, contoh soal, 
latihan-latihan, lembar kerja, tugas rumah, 
evaluasi, kunci jawaban, respon balikan dan 
daftar pustaka. 
Halaman setelah cover terdiri dari kata 
pengantar dan daftar isi. Daftar isi dapat 
mempermudah siswa maupun guru dalam 
menggunakan buku ajar dengan gaya bahasa 
lokal sehari-hari Sumba Barat Daya ini.  
Kompetensi yang akan dicapai berisi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
maupun indikator pencapaian hasil belajar 
yang harus dikuasai siswa. Dengan demikian, 
tujuan yang harus dicapai siswa terpapar 
dengan jelas.  
Halaman-halaman berikutnya 
merupakan content atau isi materi pelajaran. 
Halaman isi ini dalamnya berisi materi 
pelajaran, dan juga terdapat gaya bahas lokal 
yang sesuai dengan gaya bahasa sehari-hari 
yang dialami oleh siswa di Sumba kuhususnya 
di Smba Barat Daya yang akan membantu 
siswa agar lebih cepat memahami metri yang 
akan disampaiakn oleh guru.  
Untuk membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran diberikan contoh 
soal dan informasi pendukung. Contoh 
soal yang diberikan akan dikaitkan dengan 
gejala-gejala alam atau kehajdiankejadian 
yang berada disekitar Sumba Barat Daya, 
sedangkan informasi pendukung didalamnya 
berisi berbagai informasi tambahan yang 
dapat melengkapi buku ajar, sehingga siswa 
akan semakin mudah untuk menguasai 
pengetahuan yang akan mereka peroleh.  
Buku ajar dengan gaya bahasa lokal 
sehari-hari Sumba Barat Daya ini juga 
terdapat latihan-latihan dan lembar kerja. 
Dengan adanya latihan dapat membimbing 
siswa berfikir kritis dan kreatif, sedangkan 
lembaran lembar kerja dapat mendidik siswa 
untuk dapat bekerja keras dan bekerja sama 
dengan anggota kelompoknya.  
Untuk tugas rumah, siswa diminta untuk 
mencari referensi tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari kemudian diringkas 
di dalam buku kerja mandiri, sedangkan 
untuk mengukur seberapa jauh penguasaan 
kompetensi yang berhasil siswa kuasai setelah 
mengikuti proses pembelajaran di dalam buku 
ajar dengan gaya bahasa lokal sehari-hari 
Sumba Barat Daya ini juga dilengkapi lembar 
evaluasi.  
Setelah mengerjakan evaluasi, siswa 
dapat mengetahui hasil tes dengan cara 
mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban. 
Dan untuk mengukur kemampuannya 
sendiri siswa dapat menggunakan lembar 
respon balikan. Selain itu, buku ajar ini juga 
dilengkapi dengan daftar pustaka.  
3. Hasil Uji Kepraktisan Buku Ajar  
Pada lembar uji kepraktisan menurut guru 
terdapat empat indikator. Indikatorindikator 
tersebut meliputi: 1) Isi materi buku ajar; 
2) Sajian dalam buku ajar; 3) Manfaat buku 
ajar; dan 4) Peluang buku ajar. Hasil plot nilai 
rata-rata setiap indikator dengan indikator 
diperlihatkan pada Gambar 3: 
Gambar  3. Grafik Rata-Rata Setiap Indikator 
Penilaian Guru Terhadap Buku Ajar  
Berdasarkan data yang terdapat pada 
Gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa 
setiap indikator bervariasi antara 66,7 sampai 
83,3. Dari data tersebut dapat dinyatakan 
bahwa bebrapa indikator sudah berada pada 
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kategori baik dan sebagian di kategori sangat 
baik. Nilai terendah terdapat pada indikator 
sajian dalam buku ajar. Nilai tertinggi terdapat 
pada indikator peluang implementasi buku 
ajar. yaitu indikator isi buku ajar dan manfaat 
buku ajar.  
Nilai hasil uji kepraktisan menurut guru 
terhadap buku ajar dapat ditentukan dengan 
mencari nilai rata-rata semua indikator. 
Nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil uji 
kepraktisan menurut guru sebesar 78,03. Dari 
nilai tersebut dapat dikemukakan bahwa semua 
indikator buku ajar berada pada kategori baik. 
Hasil uji praktikalitas menurut guru dapat 
menentukan kepraktisan desain buku ajar yang 
dihasilkan. Guru fisika sebagai praktisi fisika 
di sekolah memberikan penilaian tersendiri 
terhadap buku ajar. Berdasarkan nilai yang 
didapatkan dari uji praktikalitas menurut guru 
dapat disimpulkan bahwa desain buku ajar 
sangat praktis. 
Hasil uji praktikalitas tanggapan siswa 
diperoleh berdasarkan hasil angket respon 
siswa. Setelah proses pembelajaran di kelas 
selesai, siswa diminta untuk memberikan 
tanggapan mengenai tampilan buku ajar 
bermuatan nilai-nilai karakter, ketertarikan 
siswa, serta tingkat pemahaman siswa setelah 
menggunakan buku ajar dalam pembelajaran 
Fisika di kelas. 
Pada angket terdapat 13 pernyataan 
mengenai tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran Fisika menggunakan buku ajar 
bermuatan nilai-nilai karakter. Aspek-aspek 
yang ditanyakan dalam angket respon siswa 
adalah : 1) Isi buku ajar; 2) Sajian dalam buku 
ajar; 3) Manfaat buku ajar; dan 4) Peluang 
buku ajar. Kedua, lembar kepraktisan menurut 
siswa yang terdiri dari tiga belas pertanyaan 
yaitu: 1) Buku ajar memiliki tampilan yang 
menarik; 2) Komposisi tulisan dan warna yang 
digunakan pada buku menarik; 3) Gambar 
dan tulisan dalam buku ajar menarik; 4) Saya 
menjadi senang dan termotivasi mempelajari 
Fisika dengan menggunakan buku ajar sesuai 
dengan bahasa lokal (bahasa ibu) Sumba 
Barat Daya; 5) Pembelajaran Fisika dengan 
menggunakan buku ajar sesuai dengan bahasa 
lokal (bahasa ibu) Sumba Barat Daya ini 
lebih terasa bermakna karena terdapat contoh-
contoh dan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari yang terdapat di Sumba Barat 
Daya; 6) Buku ajar dilengkapi dengan soal 
berupa lembar kerja yang dapat meningkatkan 
keaktifan kerja sama, kerja keras, kreatif dan 
berfikir kritis dalam kelompok; 7) Buku ajar 
ini dapat meningkatkan pemahaman saya 
terhadap materi Fisika yang sedang saya 
pelajari; 8) Gambar membantu saya dalam 
memahami materi Fisika yang sedang saya 
pelajari; 9) Pembelajaran Fisika dengan 
menggunakan buku ajar ini membuat saya 
cepat memahami materi Fisika yang sedang 
dipelajari; 10) Penyajian materi dalam 
buku ajar lebih praktis dan dapat dipelajari 
berulangulang; 11) Saya dapat belajar mandiri 
dengan menggunakan buku ajar ini; 12) 
Belajar menggunakan buku ajar ini membuat 
saya mampu menghubungkan materi yang 
saya pelajari dengan kehidupan sehari-hari; 
13) Pembelajaran Fisika menggunakan buku 
ajar ini dapat menjalin kerja sama sesama 
kelompok.  
Setiap pernyataan memperoleh skor 
dari 1 sampai 5. Jumlah siswa yang memberi 
tanggapan terhadap handout adalah dua puluh 
tiga orang, sehingga skor terendah untuk setiap 
pernyataan adalah 1 dan skor tertinggi adalah 
5. Skor setiap pernyataan yang diperoleh 
dikonversi ke dalam bentuk nilai sehingga 
nilai terendah 23 dan nilai tertinggi 100. Data 
nilai untuk setiap pernyataan pada instrument 
tanggapan siswa dapat dilihat pada gambar 4.
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat pada 
angket tanggapan siswa, nilai tertinggi 89,57 
terdapat pada pernyataan Buku ajar ini dapat 
meningkatkan pemahaman saya terhadap 
materi Fisika yang sedang saya pelajari dan 
Pembelajaran Fisika menggunakan buku 
ajar ini dapat menjalin kerja sama sesama 
kelompok, sedangkan nilai terendah 80 
terdapat pada pernyataan Gambar dan tulisan 
dalam buku ajar menarik. 
Dari tiga belas pernyataan pada angket 
tanggapan siswa, seluruh pernyataan sudah 
berada pada kategori sangat baik. Nilai rata-
rata tanggapan siswa terhadap buku ajar 
dengan gaya bahasa sehari-hari Sumba Barat 
Daya adalah 85,95. Hal ini berarti bahwa nilai 
tanggapan siswa terhadap handout berada 
pada kategori sangat baik.
Hasil uji praktikalitas menurut siswa 
dapat menentukan kepraktisan desain buku 
ajar yang dihasilkan. Siswa fisika sebagai 
praktisi fisika di sekolah memberikan penilaian 
tersendiri terhadap buku ajar. Berdasarkan 
nilai yang didapatkan dari uji praktikalitas 
menurut siswa dapat disimpulkan bahwa 
desain buku ajar sangat praktis.
4. Hasil Uji Keefektifan Buku Ajar  
Keefektifan buku ajar dapat dilihat dari 
hasil tes belajar siswa. Hasil belajar siswa 
yang dianalisis adalah hasil belajar sebelum 
dan sesudah penggunaan buku ajar. Data 
tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
penggunaan buku ajar bermuatan nilai-nilai 
karakter diperlihatkan pada Tabel 2: 
Tabel 2. Deskripsi Tes Hasil Belajar Awal 









1 Rata-Rata 40,7 92,6
2 Varians 248,5 73,5
3 Standar Deviasi 16,1 8,8
4 Nilai Terendah 15 70
5 Nilai Tertinggi 80 100
6  Median 35 98
7 Modus 30 98
8 Rentang Nilai 65 30
Berdasarkan data yang didapatkan, 
terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa setelah penggunaan buku ajar, 
peningkatan rata-rata sekitar 52,0. Nilai 
standar deviasi yang didapatkan dari kedua tes 
hasil belajar menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa secara umum memiliki perbedaan jauh 
menyimpang namun kenaikan nilai rata-rata 
kelas juga diikuti oleh kenaikan nilai siswa 
secara individu. 
Berdasarkan data deskriptif dari 
pre-test dan post-test dapat dicari analisis 
perbandingan korelasi yang berguna untuk 
membuktikan signifikansi perbedaan antara 
hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 
buku ajar. Signifikansi perbedaan hasil belajar 
siswa dapat dilihat dari data yang terdapat 
pada Tabel 3:
Tabel 3. Data Perhitungan Pre-test dan 
Post-test Desain Satu Kelompok
No Parameter Data Tes Terakhir
1 Md 52,0
2 x2 d∑ 619,3
3 N 23
4  t hitung -14,5
5 t tabel 2,1
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 2 
didapatkan Mean dari perbedaan postest dan 
pretest (Md)  adalah -52,0, jumlah kuadrat 
standar deviasi dari pre-test dengan post-test 
(∑x2 d) adalah 619,3 dan jumlah sampel untuk 
uji terbatas berjumlah 23 orang. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan persamaan data hasil 
pre-test dan post-test siswa, maka didapatkan 
nilai thitung sebesar -14,5. Harga ttabel didapatkan 
dengan mencari derajat kebebasan terlebih 
dahulu. Harga derajat kebebasan didapatkan 
dari jumlah siswa dikurangi satu. Jumlah 
siswa yang menjadi objek penelitian ini adalah 
23 orang, maka derajat kebebasannya adalah 
22. Derajat kebebasan (dk) = 22, dan harga 
kritik “t” pada taraf signifikansi 5% adalah 
2,1, sehingga diperoleh ttabel = 2,1. 
Nilai thitung pada penelitian lebih besar 
daripada ttabel. Ini berarti terdapat perbedaan 
yang berarti antara hasil belajar sebelum 
dan sesudah penggunaan buku ajar dengan 
gaya bahasa loka Sumba Barat Daya. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa buku ajar dengan 
gaya bahasa loka Sumba Barat Daya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif 
digunakan dalam pembelajaran fisika dengan 
nilai rata-rata penilaian sudah sangat baik 
yaitu 92,6.
5. Pembahasan
Berdasarkan hasil validasi buku ajar 
yang dinilai oleh empat orang dosen Fisika 
mencakup 4 indikator, yaitu isi materi buku 
ajar, penggunaan bahasa dalam buku ajar, 
sajian dalam buku ajar dan kegrafisan buku ajar 
telah memenuhi kriteria sangat valid. Dengan 
demikian, buku ajar yang dikembangkan 
dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. 
Buku ajar dengan gaya bahasa 
lokal sehari-hari Sumba Barat Daya yang 
dikembangkan ini terdiri dari beberapa 
komponen antara lain: cover, kata pengantar, 
daftar isi, , kompetensi yang akan dicapai, 
content atau isi materi pelajaran, contoh soal, 
latihan-latihan, lembar kerja, tugas rumah, 
evaluasi, kunci jawaban, respon balikan dan 
daftar pustaka. 
Dengan adanya komponen-komponen 
penyusun yang sistematis dan teratur seperti 
diatas, maka buku ajar ini mempunyai banyak 
keunggulan antara lain: 1) mempermudah 
siswa dalam mencerna atau memahami 
materi gerak yang disampaikan oleh 
guru dan untuk meningkatkan motivasi, 
keaktifan, kemandirian dalam pembelaran, 
2) Memudahkan bagi guru dalam proses 
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 
efesien karena tidak membuang banyak 
waktu, 3) disusun sesuai dengan kebutuhan 
siswa, 4) memberi kesempatan kepada siswa 
untuk belajar sendiri karena dilengkapi 
dengan latihan-latihan dan lembar kerja, 5) 
gaya penulisan dengan gaya bahasa sehari-
hari siswa khusunya di Sumba Barat Daya 
sehingga siswa tidak merasa jenuh untuk 
membaca dan memahami buku ajar ini, 6) 
Dilengkapi dengan lembaran umpan balik 
sehingga siswa dapat mengetahui sejauh 
mana pemahamannya setelah mempelajari 
buku ajar ini. 
Buku ajar dengan gaya bahasa lokal 
sehari-hari Sumba Barat Daya sangat praktis 
dan efektif digunakan dalam pembelajaran 
fisika, hal ini dikarenakan buku ajar yang 
dikembangkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Dalam pembuatan buku ajar ini 
masih terdapat keterbatasan dan kendala. 
Keterbatasan pada penulisan ini adalah materi 
yang dikembangkan hanya 1 KD dan gaya 
bahasa lokal yang digunakan pada materi 
tersebut masih terbatas. Berdasarkan kendala 
dan keterbatasan yang ada dapat dikemukakan 
beberapa solusi yaitu untuk kedepannya 
menambah kopetensi dasar dan gaya bahasa 
lokal yang digunakan serta cotohnya lebih 
banyak.
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
bebrapa kesimpulan yaitu: a) Buku ajar 
dengan gaya bahasa lokal sehari-hari Sumba 
Barat Daya berada pada kriteria baik. Dengan 
demikian, buku ajar dengan gaya bahasa 
lokal sehari-hari Sumba Barat Daya memiliki 
validitas yang tinggi; dan, b) Buku ajar 
dengan gaya bahasa lokal sehari-hari Sumba 
Barat Daya pada materi persamaan gerak 
sangat praktis untuk siswa kelas XI  SMA N 1 
Loura; dan c) Buku ajar dengan gaya bahasa 
lokal sehari-hari Sumba Barat Daya efektif 
digunakan dalam implementasi pembelajaran 
Fisika pada kelas XI SMAN 1 Loura adalah 
yang ditandai dengan peningkatan nilai rata-
rata kognitif siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yaitu: a) Guru 
atau peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
metode yang lain untuk pencapaian 
kompetensi dalam proses pembelajaran Fisika 
di dalam kelas; dan, b) Buku ajar dengan gaya 
bahasa lokal sehari-hari Sumba Barat Daya 
dapat dikembangkan lagi untuk semua materi 
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